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Lampiran 1 

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

N 
o 

Kegiatan 

Nov 24 Des 24 Jan 25 Feb 25 Mar 25 Apr 25 Mei 25 Juni 25 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan                                 

 a.Pengumpulan bahan pustaka                                 

 b. Menyusun proposal                                 

 c. Konsultasi proposal                                 

 d. Seminar proposal                                 

 e. Perbaikan proposal                                

2 Tahap pelaksanaan                                 

 a.Mengajukan ijin penelitian                                 

 b. Pengumpulan data                                

 c. Pengolahan data                                 

 d. Analisa data                              

3 Tahap akhir                                 

 a. Penyusunan laporan                                  

 b. Ujian sidang hasil penelitian                                 

 c. Perbaikan dan penggandaan                                 

 d. Publikasi hasil penelitian                                 
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Lampiran 2 

 

 

REALISASI ANGGARAN BIAYA 
 

 

A.Persiapan 

1 Penyusunan proposal,pengetikan dan 

Penggandaan 

Rp. 200.000,00 

B.Pelaksanaan 

1 Pengurusan ijin etik Rp 100.000,00 

2 Pengumpulan data Rp. 200.000,00 

3 Hot pack RP. 480.000,00 

4 Pengolahandan Analisa Data Rp. 300.000,00 

C.TahapAkhir 

1 Penyusunan skripsi,pengetikan dan 

penggandaan 

Rp. 200.000,00 

2. 
Perbaikan skripsi 

Rp. 100.000,00 

3. Publikasi Rp. 200.000,00 

TOTAL Rp. 1.780.000,00 
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Lampiran 3 

 

 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Judul Penelitian : “Perbedaan Intensitas Nyeri Pada Ibu Pasca Sectio 

caesarea Yang Dilakukan Mobilisasi Dini Dengan Metode 

Distraksi Musik Bali” 

Peneliti : Ni Putu Melania Surya Mahendri 

Pembimbing : Ni Wayan Armini, SST.,M.Keb 

 

 

Saudara Yang Terhormat, 

 

Saya adalah mahasiswi Poltekes Denpasar Program Studi Sarjana Terapan 

Kebidananbermaksud mengadakan penelitian dengan judul “Perbedaan Intensitas 

Nyeri Pada Ibu Pasca Sectio caesarea Yang Dilakukan Mobilisasi Dini Dengan 

Metode Distraksi Musik Bali”. Berkaitan dengan dengan hal tersebut, saya mohon 

kesediaan Ibu/Saudari untuk memberikan izin anak Ibu/Saudari menjadi responden 

yang merupakan sumber informasi bagi peneliti. Semua informasi yang Ibu/saudari 

berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan dalam penelitian 

ini.Untuk itu,saya mohon kesediaan Ibu/saudari menjadi responden dan 

menandatangani lembar persetujuan menjadi responden. 

Saya sangat menghargai kesediaan dan perhatian Saudara, untuk itu saya 

sampaikan terima kasih. Semoga partisipasi Saudara dapat mendukung dalam 

pengembangan ilmu keperawatan dan kinerja profesi di masa mendatang. 

Denpasar……, ............. 2025 

Peneliti 

 

 

 

 

Ni Putu Melania Surya Mahendri 
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Lampiran 4 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Saya telah mendapatkan penjelasan dengan baik mengenai tujuan dan 

manfaat penelitian yang berjudul “Perbedaan Intensitas Nyeri Pada Ibu Pasca 

Sectio caesarea Yang Dilakukan Mobilisasi Dini Dengan Metode Distraksi 

Musik Bali” Saya mengerti bahwa saya akan diminta untuk mengisi instrument 

penelitian dan memberikan jawaban sesuai dengan yang dirasakan serta mengikuti 

prosedur intervensi yang diberikan. Saya mengerti resiko yang akan terjadi pada 

penelitian ini tidak ada. Apabila ada pertanyaan dan intervensi yang menimbulkan 

respon emosional, maka penelitian akan dihentikan dan peniliti akan memberikan 

dukungan serta berkolaborasi dengan dokter dan tenaga medis yang terkait untuk 

mendapatkan terapi lebih lanjut. 

Saya mengerti bahwa catatan mengenai data penelitian ini akan 

dirahasiakan, dan kerahasiaan ini akan dijamin. Informasi mengenai identitas saya 

tidak akan ditulis pada instrument penelitian dan akan tersimpan secara terpisah di 

tempat terkunci. 

Saya mengerti bahwa saya berhak menolak untuk berperan serta dalam 

dalam penelitian ini atau mengundurkan diri dari penelitian setiap saat tanpa adanya 

sanksi atau kehilangan hak-hak saya. 

Saya telah diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai penelitian ini 

atau mengenai penelitian ini atau mengenai peran serta saya dalam penelitian ini 

dan telah dijawab serta dijelaskan secara memuaskan. Saya secara sukarela dan 

sadar bersedia beperan serta dalam penelitian ini dengan menandatangani Surat 

Persetujan Menjadi Responden. 

 

Peneliti 

 
.................................................. 

Denpasar………………, ............. 2025 

Responden 

 
.................................................. 
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Lampiran 5 

FORMULIR PENGUMPULAN DATA 

Penelitian Pengaruh Mobilisasi Dini dan Penggunaan Musik Bali terhadap 

Pengurangan Intensitas Nyeri Pasca Sectio caesarea 

 

I. Identitas Responden 

1. Nama Pasien:   

2. No. Rekam Medis:   

3. Usia:  Tahun 

4. Tanggal Sectio caesarea:   

5. Tingkat Pendidikan:   

6. Pekerjaan:   

 

II. Variabel Bebas: 

1. Mobilisasi Dini 

Definisi: Proses gerakan aktif yang dilakukan oleh pasien setelah Sectio caesarea untuk 

meningkatkan sirkulasi dan mobilitas. 

Metode Pengumpulan Data: Observasi langsung atau wawancara dengan perawat/pasien. 

Indikator yang Diukur: Frekuensi dan durasi mobilisasi yang dilakukan. 

 

No 
. 

Jenis Mobilisasi Dini Frekuensi Mobilisasi Durasi (Menit) 

1    
_ 

   
_ 

   
_ 

2    
_ 

   
_ 

   
_ 

3    
_ 

   
_ 

   
_ 

 

2. Penggunaan Musik Bali (Metode Distraksi) 

Definisi: Pendengaran musik bali yang digunakan sebagai distraksi untuk mengurangi 

perasaan nyeri pasca operasi. 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara atau observasi selama penggunaan musik. 

Indikator yang Diukur: Durasi penggunaan musik bali dan respons pasien terhadap nyeri. 

No. Durasi Musik Bali (Menit)  Respons Pasien Terhadap 

Nyeri (Skala 0-10) 

1    

2    
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3  
 

 
 

 

III. Variabel Terikat: 

1. Pengurangan Intensitas Nyeri Pasca Sectio caesarea 

Definisi: Penurunan tingkat nyeri yang dirasakan oleh ibu pasca Sectio caesarea, diukur 

dengan skala tertentu. 

Metode Pengumpulan Data: Pengukuran intensitas nyeri menggunakan skala numerik atau 

skala visual analog (VAS). 

Indikator yang Diukur: Skor tingkat nyeri yang dilaporkan oleh pasien. 

Skala Pengukuran: Skala numerik (0-10), di mana 0 = tidak ada nyeri dan 10 = nyeri sangat 

hebat. 

No. Waktu Pengukuran Nyeri 

(Jam ke-) 

 Skor Nyeri (Skala 0-10) 

1    

2    

3    

 

IV. Keterangan Tambahan (Opsional) 

Apakah ada informasi tambahan yang ingin disampaikan oleh pasien terkait nyeri atau metode 

yang digunakan? 

 

 

 

V. Pernyataan Persetujuan Informed 

Dengan ini, saya menyatakan bahwa saya telah memberikan penjelasan tentang prosedur 

penelitian ini, dan saya memberikan persetujuan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini 

secara sukarela. 

Nama Peneliti:    

Tanggal:    

Tanda Tangan Pasien:   
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Lampiran 6 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) TERAPI MUSIK VATSALYA 

UNTUK MENGURANGI NYERI PASCA SECTIO CAESAREA 

Nomor SOP: XX/2025 

Tanggal Berlaku: Februari 2025 

Unit Terkait: RSU Semara Ratih – Ruang Pemulihan Pasca Operasi 

Disusun oleh: Tim Peneliti 

 

1. Tujuan 

Memberikan pedoman pelaksanaan terapi musik Vatsalya, Kasih Sayang Seorang Ibu oleh 

Gus Teja sebagai metode distraksi untuk mengurangi nyeri pasca Sectio caesarea secara 

efektif, aman, dan nyaman bagi pasien. 

 

2. Ruang Lingkup 

SOP ini berlaku bagi tenaga kesehatan (perawat/terapis) yang bertugas dalam pemberian 

terapi musik kepada pasien pasca Sectio caesarea di RSU Semara Ratih. 

 

3. Definisi Operasional 

1. Terapi Musik Vatsalya: Terapi musik menggunakan lagu Vatsalya, Kasih Sayang 

Seorang Ibu oleh Gus Teja yang dimainkan dengan instrumen suling Bali untuk 

memberikan efek relaksasi dan mengurangi nyeri pasca operasi. 

2. Visual Analog Scale (VAS): Skala pengukuran nyeri dengan rentang 0-10, di mana 0 

berarti tidak ada nyeri dan 10 berarti nyeri terberat yang dapat dibayangkan. 

3. Pasien Pasca Sectio caesarea: Ibu yang telah menjalani operasi Sectio caesarea dan 

berada dalam masa pemulihan di ruang perawatan. 

 

4. Peralatan dan Bahan 

1. Perangkat Audio (Speaker Bluetooth/Headphone) 

2. Perangkat Pemutar Musik (Smartphone/Tablet/MP3 Player) 

3. Aplikasi Pemutar Musik (Spotify, YouTube, atau media penyimpanan offline) 

4. Lembar Observasi Pasien (Untuk mencatat respons terhadap terapi musik) 
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5. Prosedur Pelaksanaan 

A. Persiapan 

1. Persiapan Alat dan Lingkungan: 

o Pastikan perangkat audio berfungsi dengan baik dan musik Vatsalya tersedia 

dalam format yang sesuai. 

o Tempatkan pasien dalam posisi yang nyaman (setengah duduk atau posisi 

sesuai kondisi medis pasien). 

o Minimalkan kebisingan di sekitar pasien untuk mengoptimalkan efek 

relaksasi. 

o Pastikan pasien tidak memiliki gangguan pendengaran atau sensitivitas suara 

yang dapat mengganggu kenyamanan terapi. 

2. Persiapan Pasien: 

o Beri penjelasan kepada pasien tentang manfaat terapi musik Vatsalya dalam 

membantu mengurangi nyeri. 

o Pastikan pasien bersedia menerima terapi dan tidak mengalami kondisi medis 

yang menghambat pemberian intervensi. 

o Lakukan pengukuran awal intensitas nyeri menggunakan Skala VAS sebelum 

terapi musik dimulai. 

 

B. Pelaksanaan Terapi 

1. Frekuensi dan Durasi Terapi: 

o Terapi musik diberikan tiga kali selama 30 menit per sesi. 

o Jadwal terapi musik: 

 6 jam setelah operasi dibarengi dengan melakukan mobilisasi 

pertama sesuai standar SOP. 

 12 jam setelah operasi dibarengi dengan pemberian mobilisasi 12 

jam setelah operasi sesuai standar SOP 

 24 jam setelah operasi dibarengi dengan pemberian mobilisasi 24 

jam setelah operasi sesuai standar SOP 

2. Proses Pemutaran Musik: 
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o Putar lagu Vatsalya, Kasih Sayang Seorang Ibu dengan volume yang nyaman. 

o Musik dapat diputar melalui speaker atau headphone sesuai preferensi pasien. 

o Pastikan pasien tetap dalam kondisi rileks dan tidak terganggu oleh aktivitas 

lain selama terapi berlangsung. 

3. Observasi Pasien: 

o Amati respons pasien selama terapi berlangsung. 

o Jika pasien merasa tidak nyaman atau ingin menghentikan terapi, segera 

hentikan pemutaran musik. 

o Catat respons pasien dalam lembar observasi. 

 

C. Evaluasi Pasca Terapi 

1. Pengukuran Intensitas Nyeri: 

o Setelah sesi terapi musik selesai, lakukan pengukuran ulang nyeri 

menggunakan Skala VAS. 

o Bandingkan hasil pre-test dan post-test untuk menilai efektivitas terapi. 

2. Pencatatan Hasil dan Dokumentasi: 

o Catat skor VAS sebelum dan sesudah terapi pada lembar observasi. 

o Dokumentasikan perubahan ekspresi pasien dan kenyamanan yang dirasakan 

selama terapi berlangsung. 

o Jika terdapat keluhan atau efek samping, laporkan kepada tim medis yang 

bertanggung jawab. 

 

6. Keselamatan dan Keamanan 

1. Pastikan volume musik tidak terlalu keras agar tidak menyebabkan 

ketidaknyamanan. 

2. Pantau kondisi pasien selama terapi, terutama bagi yang memiliki kondisi medis 

tertentu yang dapat mempengaruhi kenyamanan mereka terhadap musik. 

3. Hentikan terapi jika pasien merasa tidak nyaman atau mengalami efek samping 

seperti pusing atau kecemasan akibat suara musik. 

4. Protokol kebersihan diterapkan, terutama untuk perangkat audio yang digunakan 

bergantian agar tidak menimbulkan risiko infeksi. 
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7. Monitoring dan Evaluasi 

1. Pengecekan Konsistensi Terapi 

o Pastikan terapi musik diberikan sesuai jadwal dan durasi yang telah 

ditetapkan. 

o Lakukan evaluasi mingguan terhadap kepatuhan penerapan terapi oleh tenaga 

kesehatan. 

2. Evaluasi Efektivitas Terapi 

o Bandingkan data VAS sebelum dan setelah terapi untuk melihat efektivitas 

terapi musik dalam mengurangi nyeri. 

o Diskusikan hasil terapi dengan tim medis untuk menyesuaikan pendekatan 

jika diperlukan. 

 

8. Tindak Lanjut 

1. Jika terapi musik terbukti efektif dalam mengurangi nyeri, terapi ini dapat 

direkomendasikan sebagai bagian dari standar perawatan pasien pasca Sectio 

caesarea di RSU Semara Ratih. 

2. Jika ada pasien yang menunjukkan reaksi negatif terhadap terapi, evaluasi 

penyebabnya dan pertimbangkan untuk mengganti metode distraksi lainnya. 

 

9. Lampiran: Lembar Observasi Terapi Musik Vatsalya 
 

Nama 

Pasien 
Tanggal 

Waktu 

Terapi 

Skor VAS (Pre- 

Terapi) 

Skor VAS (Post- 

Terapi) 

Catatan 

Observasi 

      

 

10. Penutup 

SOP ini bertujuan untuk memastikan bahwa terapi musik Vatsalya, Kasih Sayang Seorang 

Ibu dapat diterapkan secara efektif sebagai metode distraksi dalam mengurangi nyeri pasca 

Sectio caesarea. Dengan penerapan SOP yang konsisten, diharapkan terapi ini dapat 

meningkatkan kenyamanan pasien dan mempercepat proses pemulihan mereka. 
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Lampiran 7 
 

 

No. 
 

Usia 
 

Pendidikan 
 

Pekerjaan 
 

Kelompok 
Skor Nyeri 
Sebelum 

Intervensi 

Skor Nyeri 
Setelah 

Intervensi 

1 30 SMA 
Ibu Rumah 
Tangga 

Kontrol 8 7 

2 31 D3 
Pegawai 
Swasta 

Kontrol 7 6 

3 32 S1 
Pegawai 
Swasta 

Kontrol 9 8 

4 29 SMA 
Ibu Rumah 
Tangga 

Kontrol 8 7 

5 34 SMP 
Buruh 
Harian 

Kontrol 7 6 

6 33 SMA Pedagang Kontrol 8 7 

7 35 D3 
Pegawai 
Swasta 

Kontrol 9 8 

8 28 SMA 
Ibu Rumah 
Tangga 

Kontrol 7 6 

9 30 SMA 
Pegawai 
Swasta 

Kontrol 8 7 

10 29 SMP 
Buruh 
Harian 

Kontrol 7 6 

11 36 S1 
Pegawai 
Swasta 

Kontrol 8 7 

12 31 SMA 
Ibu Rumah 
Tangga 

Kontrol 9 8 

13 32 SMA Pedagang Kontrol 7 6 

14 33 SMA 
Pegawai 
Swasta 

Kontrol 8 7 

15 30 D3 
Pegawai 
Swasta 

Kontrol 7 6 

16 35 SMA 
Ibu Rumah 
Tangga 

Kontrol 9 8 

17 28 SMP 
Buruh 
Harian 

Kontrol 8 7 

18 31 SMA 
Pegawai 
Swasta 

Kontrol 7 6 

19 29 SMA 
Ibu Rumah 
Tangga 

Kontrol 8 7 

20 34 S1 
Pegawai 
Swasta 

Kontrol 7 6 

21 30 SMA Pedagang Kontrol 9 8 

22 29 SMA 
Ibu Rumah 
Tangga 

Perlakuan 6 5 
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23 32 D3 Pedagang Perlakuan 5 4 

24 34 S1 
Pegawai 
Swasta 

Perlakuan 6 5 

25 30 SMA 
Ibu Rumah 
Tangga 

Perlakuan 5 4 

26 28 SMP 
Buruh 
Harian 

Perlakuan 4 3 

27 33 SMA Pedagang Perlakuan 6 4 

28 35 D3 
Pegawai 
Swasta 

Perlakuan 5 4 

29 27 SMA 
Ibu Rumah 
Tangga 

Perlakuan 4 3 

30 31 SMA 
Pegawai 
Swasta 

Perlakuan 5 4 

31 30 SMP 
Ibu Rumah 
Tangga 

Perlakuan 4 3 

32 36 S1 
Pegawai 
Swasta 

Perlakuan 5 4 

33 29 SMA 
Ibu Rumah 
Tangga 

Perlakuan 6 5 

34 33 SMP 
Buruh 
Harian 

Perlakuan 4 3 

35 34 SMA Pedagang Perlakuan 5 4 

36 32 SMA 
Ibu Rumah 
Tangga 

Perlakuan 5 3 

37 30 D3 Pedagang Perlakuan 6 4 

38 35 SMA 
Pegawai 
Swasta 

Perlakuan 5 4 

39 28 SMP 
Buruh 
Harian 

Perlakuan 4 3 

40 31 SMA Pedagang Perlakuan 5 4 

41 29 SMA 
Ibu Rumah 
Tangga 

Perlakuan 4 3 

42 33 D3 
Pegawai 
Swasta 

Perlakuan 6 5 
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Lampiran 8 
 

 

Kategori Usia 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 27-31 23 54.8 54.8 54.8 

>31 19 45.2 45.2 100.0 

Total 42 100.0 100.0 
 

 
 

 
Pendidikan 

 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D3 7 16.7 16.7 16.7 

S1 5 11.9 11.9 28.6 

SMA 23 54.8 54.8 83.3 

SMP 7 16.7 16.7 100.0 

Total 42 100.0 100.0 
 

 
 

 
Pekerjaan 

 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Buruh Harian 6 14.3 14.3 14.3 

Ibu Rumah Tangga 13 31.0 31.0 45.2 

Pedagang 8 19.0 19.0 64.3 

Pegawai Swasta 15 35.7 35.7 100.0 

Total 42 100.0 100.0 
 

 

 
Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Usia .144 42 .029 .952 42 .076 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Descriptive Statistics mobilisasi dini 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Skor Nyeri Sebelum 

Intervensi 

21 7 9 7.86 .793 

Skor Nyeri Setelah 

Intervensi 

21 6 8 6.86 .793 

Valid N (listwise) 21 
    

 

 
Descriptive Statistics musik bali 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Skor Nyeri Sebelum 

Intervensi 

21 4 6 5.00 .775 

Skor Nyeri Setelah 

Intervensi 

21 3 5 3.86 .727 

Valid N (listwise) 21 
    

 
Report mobilisasi dini 

Skor Nyeri 

Sebelum 

Intervensi 

Skor Nyeri 

Setelah 

Intervensi 

 

Mean 7.86 6.86 

N 21 21 

Std. Deviation .793 .793 

 

Report musik bali 

Skor Nyeri 

Sebelum 

Intervensi 

 

 
Skor Nyeri 

Setelah 

Intervensi 

 

Mean 5.00 3.86 

N 21 21 

Std. Deviation .775 .727 
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Report 
 

 

 
Mean 

 
 

N 

 
Std. Deviation 

Skor Nyeri Sebelum Intervensi 
Skor Nyeri Setelah Intervensi 

 
 

 
5.00 

3.86 

21 
21 

.775 

.727 

Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
 
 
 

 
Ranks 

 

N Mean Rank Sum of Ranks 

Skor Nyeri Setelah Intervensi 

- Skor Nyeri Sebelum 

Intervensi 

Negative Ranks 21a 11.00 231.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 0c   

Total 21   

 

 
a. Skor Nyeri Setelah Intervensi < Skor Nyeri Sebelum Intervensi 

b. Skor Nyeri Setelah Intervensi > Skor Nyeri Sebelum Intervensi 

c. Skor Nyeri Setelah Intervensi = Skor Nyeri Sebelum Intervensi 

 
 
 
 

 

Test Statisticsa 

  
Skor Nyeri 

Setelah 

Intervensi - Skor 

Nyeri Sebelum 

Intervensi 

Z -4.347b 
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a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 
 

 
Ranks 

 
Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Skor Nyeri Sebelum 

Intervensi 

kontrol 21 30.86 648.00 

perlakuan 21 12.14 255.00 

Total 42 
  

Skor Nyeri Setelah 

Intervensi 

kontrol 21 32.00 672.00 

perlakuan 21 11.00 231.00 

Total 42 
  

 
 

 

Test Statisticsa 

Skor Nyeri 

Sebelum 

Intervensi 

 

 
Skor Nyeri 

Setelah 

Intervensi 

 
 
 
 
 

 
a. Grouping Variable: Kelompok 

 

 
 
 
 
 

 
Kelompok 

Report 

Skor Nyeri 

Sebelum 

Intervensi 

 

 
Skor Nyeri 

Setelah 

Intervensi 

.000 Asymp. Sig. (2-tailed) 

Mann-Whitney U 24.000 .000 

Wilcoxon W 255.000 231.000 

Z -5.093 -5.643 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 

 

kontrol Mean 7.86 6.86 

N 21 21 

Std. Deviation .793 .793 

perlakuan Mean 5.00 3.86 

N 21 21 
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Std. Deviation .775 .727 

Total Mean 5.93 5.86 

N 42 42 

Std. Deviation 1.218 2.159 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
 

 

 

 



102  

 
 

 



103  

lampiran 12 
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